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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia dengan
model Problem Based Learning berbantuan media powerpoint interaktif dapat meningkatkan
hasil beajar kognitif siswa kelas 4 SDN 2 Purwosari. Penelitian melakukan di kelas IV SDN 2
Purwosari dengan jumlah 30 siswa. Menggunakan Jenis penelitian tindakan kelas (PTK) secara
kolaboratif. Penelitian tindakan kelas terdiri dari pra siklus, siklus I, siklus I, siklus 111, dan
siklus IV. Pada Tahapan setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non tes. Hasil penelitian
menunjukkan dari soal evaluasi yang dikerjakan siswa, sebanyak 43,33%, dinyatakan tuntas
KKM pada pembelajaran pra siklus, kemudian pada siklus | ketuntasan meningkat menjadi
pada siklus | dengan jumlah ketercapaian 46,67%, kemudian pada siklus Il meningkat menjadi
53,33%,npada siklus 11l mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 76,67%
kemudian meningkat menjadi 83,33% pada siklus IV dengan kategori sangat baik dan
memenuhi Kriteria ketuntasan. Capaian rata-rata hasil belajar peseta didik pada pra siklus
mencapai 69,50 pada siklus | meningkat menjadi 72,17, pada siklus Il sedikit meningkat
menjadi 74,83 kemudian meningkat cukup signifikan menjadi 77,33 pada siklus Ill dan
meningkat signifikan pada siklus IV menjadi 81,79. Dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media powerpoint interaktif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menemukan ide pokok dalam teks narasi kelas IV semester 11 SDN 2 Purwosari.

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL; PPT Interaktif; Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the increase in Indonesian language learning outcomes with the
Problem-Based Learning model assisted by interactive PowerPoint media to improve cognitive
learning outcomes for 4th-grade students at SDN 2 Purwosari. The research was carried out in
class IV at SDN 2 Purwosari with a total of 30 students. Using this type of classroom action
research (CAR) collaboratively. Classroom action research consisted of pre-cycle, cycle I,
cycle 11, cycle 111, and cycle IV. At the stages of each cycle, namely planning, implementation
of action, observation, and reflection. Data collection techniques using test and non-test
instruments. The results showed that from the evaluation questions done by students, as much
as 43.33%, it was stated that KKM had been completed in the pre-cycle learning, then in the
first cycle the completeness increased to 46.67% in the first cycle, then in the second cycle it
increased to 53, 33%, in cycle Il experienced a significant increase to 76.67% then increased
t0 83.33% in cycle IV with a very good category and met the completeness criteria. The average
achievement of student learning outcomes in the pre-cycle reached 69.50 in cycle | increased
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to 72.17, in cycle Il it increased slightly to 74.83 then increased quite significantly to 77.33 in
cycle Il and increased significantly in cycle IV to 81.79. It can be concluded that the
application of the Problem-Based Learning (PBL) learning model assisted by interactive
PowerPoint media can improve student learning outcomes in learning Indonesian material for
finding main ideas in narrative texts for class IV semester 11 SDN 2 Purwosari.

Keywords: PBL Learning Model; Interactive PPT; Learning outcomes

Pendahuluan

Pendidikan sebuah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta  didik dapat secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Sisdiknas 2011:3). Pendidikan di
Indonesia pada saat ini telah menerapkan
kurikulum merdeka sebagai pengganti
kurikulum sebelumnya. Hal ini sesuai
dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan ~Dasar Dan  Menengah
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
Nomor : No. 0574/H.H3/SK.02.01/2023
Menindaklanjuti ~ Keputusan  Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor
262/M/2022 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan  No.
262/M/2022 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran. Memuat struktur Kurikulum
Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan
asesmen, Projek Penguatan Profil Pelajar
Peancasila, serta beban kerja guru.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib dilaksanakan
pada tiap jenjang pendidikan mulai dari
Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan
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tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD sangat penting karena merupakan dasar
bagi siswa dalam menguasai materi
menemukan ide pokok dalam teks narasi
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, perlu upaya agar mata
pelajaran ini betul-betul dapat dipahami
oleh siswa dengan cara meningkatkan
minat belajarnya terhadap mata pelajaran
ini. Pembelajaran bahasa Indonesia untuk
siswa SD seharusnya dilakukan dengan
pendekatan komunikatif, mengingat usia
siswa yang masih dini. Namun, dalam
pelaksanaanya  pembelajaran  Bahasa
Indonesia sering dijejali dengan teori-teori
kebahasaan yang cenderung membosankan.
Sehingga tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia yang akan dicapai, yakni siswa
terampil berbahasa Indonesia, baik lisan

maupun tulisan belum seperti yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil kegiatan observasi
melalui pengamatan serta studi

dokumentasi peserta didik kelas 4 pada
Sekolah Dasar Negeri 2 Purwosari yang
beralamat pada JI. Sari Baru, Purwosari,
Kec. Patebon, Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. Menemukan permasalahan yang
dihadapi peserta didik yaitu pemahaman
materi menemukan ide pokok dalam teks
narasi pada muatan pelajaran Bahasa
Indonesia. Permasalahan yang penulis
temukan yaitu peserta didik kelas IV SDN
2 Purwosari sulit dalam memahami bacaan.
Dilihat dari hasil observasi peserta didik
kelas IV SDN 2 Purwosari sudah lancar
membaca tetapi belum dapat mengetahui
alur atau makna bacaan yang disampaikan
sehingga setelah membaca mereka tidak
dapat menangkap ide pokok yang
terkandung pada bacaan, tidak dapat
menceritakan kembali isi bacaan, dan nilai
prestasi kurang dari KKM.
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Permasalahan yang dialami siswa kelas
IV SDN 2 Purwosari disebabkan karena
kurangnya motivasi belajar, minimnya
kosa kata anak, dan ketidak beranian
bertanya tetapi masalah yang paling utama
adalah ~ kurangnya ketelitian  dalam
membaca tanda baca. Oleh sebab itu
penulis ingin  mencoba meningkatkan
kemampuan memahami ide pokok pada
bacaan. Dengan bacaan cerita dongeng
mungkin siswa akan lebih mudah
memahaminya karena sifat dari cerita
dongeng yang memiliki bahasa yang
mudah dimengerti dan menarik bagi siswa
SD.

Menurut  Wulandari  (2020) model
pembelajaran problem 2 based learning
(PBL)  merupakan  sebuah  model
pembelajaran yang mengharuskan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah yang
ada, sehingga mereka dituntut untuk
memiliki kemampua berpikir kritis dan
proses belajar dapat menjadi bermakna.
Dengan demikian maka keterampilan
proses berpikir Kritis sangat dibutuhkan
peserta didik untuk menyelesaikan masalah
dan menemukan jawaban, serta dalam
belajar harus mengkontruksi pengetahuan
dan keterampilan untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Hal tersebut
sependapat dengan Rusman (2014)
mengungkapkan bahwa Problem Based
Learning merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam Problem Based
Learning kemampuan berpikir peserta didik
betul — betul dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga peserta didik dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan  berpikir
secara berkesinambungan. Dengan model
Problem Based Learning peserta didik
diharapkan lebih tertantang dan mengikuti
proses belajar terhadap pelajaran Bahasa
Indonesia . Penelitian yang telah dilakukan
oleh Devita (2015) tentang Penerapan
Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Inpres

Lahendong menunjukkan bahwa siklus |
hasil belajar peserta didik 40,7% dan siklus
Il hasil belajar peserta didik meningkat
menjadi  80,7%. Mengacu pada hasil
penelitian tersebut ditarik kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi drama
dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta melibatkan peserta
didik secara keseluruhan dalam belajar
sehingga hasil belajar meningkat. Senada
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Gunantara (2014) Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika peserta
didik Kelas V. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yakni dari siklus | ke
siklus Il sebesar 16,42% dari Kkriteria
sedang menjadi tinggi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada mata pelajaran Matematika.

Nurhasanah dan Sobandi (2016)
menyampaikan bahwa hasil belajar adalah
cerminan dari apa yang sudah diketahui dan
dipelajari. Jadi hasil belajar dapat
dipandang sebagai perolehan dari apa yang
sudah siswa upayakan. Salah satu upaya
nya adalah dengan menerapkan project-
based learning. Menurut Abas, Darmawan,
dan Margana (2017), pembelajaran project-
based learning adalah suatu metode
pembelajaran di mana guru diberikan
kesempatan untuk mengelola pembelajaran
dengan menghasilkan suatu produk di
kelas. Dalam Kkerja proyek ini, guru
membuat pertanyaan mendasar dari produk
yang hendak dibuat. Selanjutnya siswa
mendesain  perencanaan produk dan
menyusun jadwal pembuatan produk.
Untuk melihat perkembangan produk, guru
juga harus memonitoring perkembangan
produk dan siswa menguji hasil produknya.
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Menurut  Dewi  (2020), media
pembelajaran yang menggunakan TIK
seperti powerpoint yang diolah secara baik
akan cocok untuk media pembelajaran
menarik di kelas. Menurut Jalil (2016), di
dalam media powerpoint terdapat beberapa
fitur yang menarik yang dapat menarik
perhatian siswa. Powerpoint menjadi media
menarik  bagi siswa karena dapat
menampilkan animasi dalam slide juga
menampilkan video. Kini powerpoint juga
bisa dinikmati di android sehingga dapat
memudahkan proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang tersebut, guru
tertarik  untuk melakukan penelitian
tindakan kelas untuk memperbaiki proses
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan
project-based learning berbantuan
powerpoint interaktif untuk meningkatkan
minat belajar dan hasil belajar siswa kelas
IV SDN 2 Purwosari.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di SDN 2
Purwosari pada kelas IV semester 2 tahun
pelajaran  2022/2023. Subyek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 2
Purwosari yang berjumlah 30 siswa. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) kolaboratif yang merupakan
sebuah  upaya untuk  memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam
kelas. Adapun langkah — langkah penelitian
tindakan kelas (PTK) menurut Arikunto
(2013:16), pada pelaksanaan tindakan kelas
setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan,  observasi, dan  refleksi.
Pelaksanaan penelitian melibatkan siswa
kelas IV sebagai subyek penelitian, guru
kelas 1V dan satu teman peneliti sebagai
observer, dan peneliti sebagai pengajar.
Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan instrumen tes dan non tes.
Teknik tes berupa tes tertulis ranah kognitif
dengan bentuk soal pilihan ganda, teknik
non tes berupa lembar observasi dan
dokumentasi. Teknik tes digunakan dalam
kegiatan evaluasi sebagai hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Adapun

krieria keberhasilan yang ditetapkan oleh
peneliti dalam penelitian ini, dikatakan
berhasil bila mana indikator keberhasilan
menunjukkan nilai individual mencapai
KKM > 75, nilai rata — rata kelas mencapai
> 75, keberhasilan pembelajaran ditentukan
dengan  ketuntasan  belajar  klasikal
mencapai 75%. Berikut rumus ketuntasan
Klasikal.
Rumus Ketuntasan Klasikal

Nilai = Jumlah siswa yang tuntas X 100%
Jumlah siswa keseluruhan

Setelah mendapatkan presentase hasil
belajar siswa, kemudian untuk mengetahui
kategori hasil belajar siswa dalam kategori
kurang, cukup, baik, atau sangat baik pada
setiap siklusnya dapat menggunakan tabel
kategori hasil belajar siswa berikut:

Tabel 1. Pedoman Kategori Hasil Belajar

Persentase Kategori Hasil
Pencapaian Belajar

90 — 100 Sangat Tinggi
80 — 89 Tinggi
6579 Sedang
40— 64 Rendah

0-39 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pada Penelitian
Tindakan Kelas ini, melalui pengamatan
hasil belajar siswa terhadap materi
menemukan ide pokok dalam teks narasi.
Didapatkan hasil yaitu terjadi
peningkatan hasil belajar siswa melalui
penggunaan model problem based
learning berbantuan media Powerpoint.
Dengan diterapkannya model problem
based learning berbantuan media
Powerpoint beberapa siswa tampak
antusias dalam mengikuti pembelajaran
ini sehingga  diharapkan  dapat
berpengaruh terhadap pencapaian siswa
dengan meningkatnya hasil belajar. Hal
ini dapat dilihat dari data hasil penelitian
yang telah dilakukan selama 4 siklus
yang ditampilkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2. Data Hasil Penelitian

Bl

30 30 30

16 shwwa 3 sitwa
(45,67%) 153,33%) (76.67%)
FR siswa  Tidak 17 shwa 16 stswa 14 dawe 7 siswa
153,33%) (86,67%) {23.33%)
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85 a0 90 a5
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Pada tanggal 28 Maret 2023 peneliti
mengadakan  observasi awal. Pada
observasi awal tersebut di peroleh data
kemampuan siswa kelas 4 SD N 2
Purwosari masih rendah. Berdasarkan hasil
tes dan pengamatan terhadap unjuk kerja
siswa yang meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengklasifikasi dan mengolah data serta
membuat kesimpulan, maka diperoleh
hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi
menemukan ide pokok dalam teks narasi,
pada saat pra siklus (sebelum dilakukan
tindakan) dari 30 siswa hanya 13 siswa
yang sudah tuntas dengan persentase
ketuntasan  klasikal sebesar 43,33%
sedangkan 17 siswa tidak tuntas dengan
kualitas persentase 56,66% dan nilai rata -
rata sebesar 69,50%. Hasil pembelajaran
pada pra siklus menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum mencapai KKM.
Hasil observasi yang dilakukan pada pra
siklus, guru masih kebingungan dalam
mengkondisikan  siswa, guru hanya
menggunakan media paparan materi, siswa
cenderung bosan mengikuti pembelajaran
sehingga kurang memperhatikan
penjelasan guru, informasi yang diperoleh
siswa hanya dari penjelasan guru dan buku
siswa serta dari 30 siswa terdapat 16 siswa
yang merasa senang belajar menggunakan
powerpoint. berdasarkan hasil belajar pra
siklus diperoleh persentase sebesar 43,33%
yang menunjukkan belum memenubhi
indikator yang ditentukan (ketuntasan
belajar > 75%). Sehingga perlu dilakukan
tindakan  pembelajaran  menggunakan
model  Problem  Based  Learning
berbantuan media powerpoint interaktif
pada siklus I.

71,33
Tidak Tidak Turta
Tuntas

_ Lsiue it sk sk

30
25

2405
100

8037

Tuntas

v

tswa
116,67%)

Siklus I

‘am pelaksanaan siklus | dimulai dari

== | persiapan. Dalam tahap persiapan ini

{83.33%)

eliti menyiapkan perangkat
\belajaran dengan model PBL sehingga
1 dapat mengkondisikan siswa pada
yelesaian masalah serta kegiatan diskusi
im kelompok, guru menggunakan media

~~-Jerpoint interaktif mengenai materi
yang dipelajari serta menggunakan media
audiovisual berupa vidio. Selain itu,
peneliti juga menyiapkan beberapa hal yang
diperlukan  dalam  pencatatan  hasil
penelitian. Setelah melaksanakan
perencanaan, langkah selanjutnya yaitu

tindakan, dari pelaksanaan pembelajaran ini
didapatkan hasil belajar siswa. Rata-rata
hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 2
Purwosari dalam siklus I ini mencapai nilai
69,50. Dari data tersebut didapatkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus
| dengan jumlah siswa yang tuntas ada 14
siswa (46,67%) dan terdapat 16 siswa
(53,33%) yang tidak tuntas. Hasil observasi
yang dilakukan pada siklus I, guru mulai
menggunakan sintkas model PBL sehingga
guru dapat mengkondisikan siswa pada
penyelesaian masalah serta kegiatan diskusi
dalam kelompok, guru menggunakan media
powerpoint interaktif mengenai materi
yang dipelajari serta menggunakan media
audiovisual berupa vidio, beberapa siswa
aktif dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Dari hasil pengamatan
bahwa proses pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan  media
powerpoint interaktif sudah mengalami
peningkatan dibandingkan pada pra siklus,
tetapi masih terdapat beberapa kekurangan.
Dari hasil belajar siklus 1 diperoleh
persentase  sebesar  46,67%  yang
menunjukkan belum memenuhi indikator
yang ditentukan (ketuntasan belajar >
75%). Dengan demikian upaya dalam
peningkatan proses dan hasil belajar Bahasa
Indonesia pada materi menemukan ide
pokok dalam teks narasi di kelas 1V
menggunakan model PBL berbantuan
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powerpoint interaktif peneliti lanjutkan
pada siklus II.

Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il ini diawali dengan
persiapan yang dilaksanakan kegiatan
mengkaji dan memperbaiki perangkat
pembelajaran yang telah dilaksanakan
dalam siklus | sebelumnya. Setelah semua
persiapan selesai, maka dilaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alur yang telah
direncanakan.  Dari  hasil  tindakan
didapatkan hasil belajar yang lebih baik
dari pada siklus Il. Hal ini terlihat dari rata-
rata hasil belajar yang mengalami
peningkatan menjadi 74,83. Hasil rata-rata
kelas tersebut belum memenuhi KKM
sekolah, terjadi peningkatan hasil belajar
pada siklus Il dengan jumlah siswa yang
tuntas ada 16 siswa (53,33%) dan terdapat
14 siswa (46,67%) yang tidak tuntas. Hasil
observasi yang dilakukan pada pra siklus,
guru mulai menggunakan sintkas model
PBL sehingga guru dapat mengkondisikan
siswa pada penyelesaian masalah serta
kegiatan diskusi dalam kelompok, guru
menggunakan media powerpoint interaktif
mengenai materi yang dipelajari serta
menggunakan media audiovisual berupa
vidio, beberapa siswa aktif dan tertarik
dalam mengikuti pembelajaran. Dari hasil
pengamatan bahwa proses pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan media
powerpoint interaktif sudah mengalami
peningkatan dibandingkan pada pra siklus,
tetapi masih terdapat beberapa kekurangan.
Dari hasil belajar siklus 1l diperoleh
persentase  sebesar  53,33%  yang
menunjukkan belum memenuhi indikator
yang ditentukan (ketuntasan belajar >
75%). Dengan demikian upaya dalam
peningkatan proses dan hasil belajar Bahasa
Indonesia pada materi menemukan ide
pokok dalam teks narasi di kelas 1V
menggunakan model PBL berbantuan
powerpoint interaktif peneliti lanjutkan
pada siklus I11.

Siklus 111

Pelaksanaan siklus 111 ini diawali dengan
persiapan yang dilaksanakan kegiatan
mengkaji dan memperbaiki perangkat
pembelajaran yang telah dilaksanakan
dalam siklus Il sebelumnya. Setelah semua
persiapan selesai, maka dilaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alur yang telah
direncanakan.  Dari  hasil  tindakan
didapatkan hasil belajar yang lebih baik
dari pada siklus I11. Hal ini terlihat dari rata-
rata hasil belajar yang mengalami
peningkatan menjadi 77,33. Hasil rata-rata
kelas tersebut sudah memenuhi KKM
sekolah, terjadi peningkatan hasil belajar
pada siklus Il dengan jumlah siswa yang
tuntas ada 23 siswa (76,67%) dan terdapat
7 siswa (23,33%) yang tidak tuntas. Dari
hasil tindakan didapatkan hasil belajar yang
lebih baik dari pada siklus Ill. Pada
pelaksanaan siklus I11 nilai maksimal yang
berhasil didapatkan siswa adalah 95
sedangkan nilai minimum yaitu 60. Dari
hasil tersebut maka presentase ketuntasan
siswa dalam siklus 11l mencapai 75%. Hasil
ini sudah cukup baik, hal ini dikarenakan
telah  menyamai  kriteria  Kketuntasan
minimum yang ditetapkan peneliti. Hasil
ketuntasan tersebut belum lebih banyak dari
pada kriteria ketuntasan minimum yang
ditetap peneliti, maka akan dilaksanakan
siklus IV agar terjadi peningkatan hasil
belajar yang cukup signifikan.

Siklus IV

Pada tahap persiapan pelaksanaan siklus
IV, kekurangan pelaksanaan siklus Il
dikaji mendalam agar tidak terjadi
kesalahan yang sama. Dalam melaksanakan
siklus 1V ini, pembelajaran sudah sesuai
dengan perencanaan yang dibuat oleh
peneliti. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap aktivitas siswa dalam belajar.
Rata-rata hasil belajar siswa kelas IV
mencapai 80,17 dan  mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya. Dari
data hasil belajar tersebut didapatkan
bahwa nilai maksimum siswa mencapai 100
dan nilai minimum adalah 60. Siswa yang
mendapatkan nilai kurang dari KKM hanya
5 orang, sehingga presentase ketuntasan
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klasikal kelas pada siklus 1V ini mencapai
83,33%. Hasil presentase ketuntasan
klasikal yang didapatkan dalam siklus IV
ini sudah melebihi kriteria yang ditetapkar
peneliti dan pelaksanaan siklus dihentikan.
Pada pembelajaran menggunakan mode
Problem Based Learning berbantuan medic
powerpoint interaktif materi menemukar
ide pokok dalam teks narasi pada siklus I\
menunjukkan peningkatan. Diperoleh hasi
belajar dengan jumlah siswa yang tuntas
ada 25 siswa (83,33%) dan terdapat 5 siswe
(16,67%) vyang tidak tuntas. Hasi
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dar
aktivitas guru dalam penggunaan model
PBL berbantuan media powerpoint
interaktif menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan dengan baik. Pembelajaran
yang dilakukan guru sudah lebih baik dari
kegiatan pra siklus, siklus I, siklus 11, siklus
[11 dan siklus 1V dari penyampaian materi,
bimbingan terhadap siswa, pengkondisian
kelas dan siswa, penggunaan media yang
menarik baik berupa powerpoint interaktif,
dan sebuah video, sehingga siswa merasa
antusias mengikuti pembelajaran, serta
memancing keaktifan siswa dalam belajar.
Hasil pengamatan siswa menunjukkan
siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan baik, dapat bekerjasama dengan
kelompok untuk mencari pemecahan
masalah dari soal yang diberikan, keaktifan
siswa sudah muncul seperti menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, serta hasil
belajar siswa sudah meningkat. Dari hasil
belajar siklus IV telah memenuhi indikator
yang ditentukan (ketuntasan belajar >
75%). Dengan demikian penelitian model
Problem Based Learning berbantuan media
powerpoint interaktif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa materi menemukan ide
pokok dalam teks narasi tidak dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Peningkatan hasil
belajar siswa ini dapat dilihat dari pra siklus
sampai ke Siklus IV. Hal tersebut dapat
dilihat dari uraian sebagai berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar
menemukan ide pokok dalam teks narasi
Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11, Siklus IlI,

dan Siklus IV Siswa Kelas IV SDN 2

Purwosari.
Tumizs Tidzk Tuntas
Tzhap r - Ratz-ratz
jumizh % Jumiah %

Pra Sitlus 13 4333% 65,71% .
6830

Sikdus bt 46,66% 16 5333%

Sids | 15 3.33% 14 4657% 1@

Skhs | n 76,67% B33 1

Sikus IV 5 83 | 5 1657%

8017
, Il BN 00 0N 0

Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus lll Siklus IV

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil
Belajar Siswa
Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa
setelah diterapkannya model problem based
learning berbantuan media powerpoint
interaktif mengalami peningkatan. Hasil
belajar kognitif siswa dari pra siklus ke
siklus I mengalami sedikit peningkatan.
Siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan
yang cukup ada peninggkatan. Siklus Il ke
siklus 11l mengalami peningkatan yang
cukup baik. Siklus Il ke siklus IV
mengalami peningkatan sangat baik. Hal ini
dapat ditunjukkan pada pra siklus siswa
yang mencapai nilai KKM berjumlah 13
siswa dengan  persentase  43,33%,
sedangkan siswa yang tidak tuntas atau
belum mencapai nilai KKM sebanyak 17
siswa dengan persentase 56,67%. Dengan
nilai rata-rata sebesar 69,50. Sedangkan
pada siklus I hasil belajar siswa mengalami
sedikit peningkatan, yaitu siswa yang
mencapai nilai KKM berjumlah 14 siswa
(46,67%) dan siswa yang tidak mencapai
KKM sebanyak 16 siswa (53,33%). Nilai
rata-rata pada siklus | sebesar 72,17.
Selanjunya pada tindakan siklus Il ini
diperoleh data siswa yang mencapai nilai
KKM berjumlah 16 siswa (53,33%) dan
siswa yang tidak tuntas berjumlah 14 siswa
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(46,67%). Dengan nilai rata-rata sebesar
74,83. Pada tindakan siklus 11 ini diperoleh
data siswa yang mencapai nilai KKM
berjumlah 23 siswa (76,67%) dan siswa
yang tidak mencapai KKM berjumlah 7
siswa (23,33%). Dengan nilai rata — rata
sebesar 77,33. Selanjutnya pada tindakan
siklus IV diperoleh data siswa yang
mencapai nilai KKM 25 siswa (83,33%)
dan siswa yang tidak mencapai KKM
sebanyak 5 siswa (46,67%). Nilai rata — rata
pada siklus IV sebesar 80,17. Dari data
yang diperoleh peneliti pada kondisi awal
(pra siklus), siklus 1 dan siklus 1l
menunjukkan sedikit peningkatan hasil
belajar siswa sedangkan pada siklus Il1 dan
siklus IV menunjukan peningkatan hasil
belajar. Peningkatan tersebut terjadi karena
beberapa faktor seperti model
pembelajaran, media yang digunakan,
interkasi guru dan siswa, bimbingan diskusi
dalam kelompok. Meningkatnya hasil
belajar siswa dari perbaikan pembelajaran
ini menunjukan  bahwa pelaksanaan
perbaikan pembelajaran yang dilakukan
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi menemukan ide pokok dalam teks
narasi melalui  model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media
powerpoint interaktif di kelas IV SD N 2
Purwosari. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wahyuningsih
(2022)  menyatakan  bahwa  model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media powerpoint
interaktif mampu meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantu powerpoint interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi
menemukan ide pokok dalam teks narasi
kelas IV semester 1l SDN 2 Purwosari.
Dapat dibuktikan dengan data hasil belajar
siswa, pada pra siklus jumlah ketercapaian

hanya 43,33%, terjadi peningkatan pada
siklus | dengan jumlah ketercapaian
46,67%, kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi  53,33%, pada siklus 11l
mengalami  peningkatan yang cukup
signifikan menjadi 76,67% kemudian
meningkat menjadi 83,33% pada siklus IV.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan Pra
Siklus, Siklus I, Siklus 11, Siklus 11, Siklus
IV dengan Jumlah Siswa Peningkatan hasil
belajar siswa sudah memenuhi kriteria yang
ditentukan oleh peneliti yaitu ketuntasan
belajar sekurang — kurangnya 75% dari
seluruh  jumlah siswa kelas IV dan
diperoleh capaian rata — rata sebesar
>75,00. Dengan menggunakan media
powerpoint interaktif siswa akan lebih
tertarik sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan dapat memotivasi
siswa untuk menyelesaikan masalah dari
guru dengan berkolaborasi  dengan
kelompok masing-masing.
Saran
Pada pembelajaran selanjutnya yang
dilakukan ~ hendaknya  guru  dapat
menggunakan ~ model  dan  media
pembelajaran yang inovatif dsn kreatif agar
hasil belajar siswa lebih meningkat.
Diharapkan guru dapat melibatkan siswa
secara langsung, sehingga akan berdampak
pada aktivitas siswa yang semakin
meningkat baik dalam kegiatan diskusi
maupun mandiri. Guru juga dapat
memberikan pembelajaran dengan diselingi
oleh media-media yang dapat
meningkatkan keaktifan, motivasi siswa,
agar siswa merasa senang, mengurangi
kejenuhan, dan  dapat  mengikuti
pembelajaran dengan baik, sehingga hasil
belajar siswa meningkat.
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